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ABSTRACT

Man is social creature who needs others in order to preserve his life and
interaction. Sometimes man has some mistake and get the disappoint situation and
hard treatment. But not all peoples want to forgive other’s mistake and to let it go.
The process of forgiveness needs hardworking, self-determination and mental
practice because human has very fluctuant and dynamic soul which is reactive
against outside stimulant.
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam
menjalani kehidupan dan dalam berinteraksi dengan orang lain, orang kadang-
kadang berbuat salah kepada orang lain dan pasti pernah mengalami perlakuan
dan situasi yang mengecewakan atau menyakitkan. Tidak semua orang mau dan
mampu secara tulus memaafkan dan melupakan kesalahan orang lain. Proses
memaafkan memerlukan kerja keras, kemauan kuat dan latihan mental karena
terkait dengan hati manusia yang fluktuatif, dinamis dan sangat reaktif terhadap
stimultan luar.

Banyak aliran pemikiran, gerakan dan komunitas minor yang terjadi

menyimpang, ekstrim ataupun anti sosial sebagai akibat dendam dan kekecewaan

masa lalu yang tidak termaafkan. Dalam berbagai ajaran agama serta kepercayaan,
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sikap altruistik memang dijadikan bentuk idealisme perilaku. Artinya, manusia
hendaknya diharapkan memohon maaf atas kesalahan mereka dan memberi maaf
atas tindakan keliru yang ditimpakan kepada mereka. Saling memaafkan
merupakan salah satu bentuk tradisi hubungan antar manusia, akan tetapi tradisi
ini sering kali juga hanya merupakan tradisi atau ritual belaka. Artinya, perilaku
tersebut dilakukan namun tidak disertai ketulusan yang sungguh-sungguh.

Di samping itu ada mitos yang mengatakan bahwa dengan memberi maaf,
maka beban psikologis yang ada akan hilang dengan sendirinya, namun pada
kenyataannya, banyak orang yang memberi maaf kepada orang lain kemudian
kecewa dengan hal tersebut. Hal yang sama pentingnya dengan memberikan maaf
adalah kemauan meminta maaf. Seseorang akan sulit memaafkan jika orang yang
bersalah tidak minta maaf dan berupaya memperbaiki kesalahannya.

Beberapa peneliti menemukan bahwa meminta maaf sangat efektif dalam
mengatasi konflik interpersonal (Darby and Schlenker, 1982:742-753) karena
permintaan maaf merupakan sebuah penyataan bertanggungjawab tidak bersyarat
atas kesalahan dan sebuah komitmen untuk memperbaikinya. Droll menyatakan
bahwa memaafkan merupakan bagian dan kemampuan seseorang melakukan
komunikasi interpersonal. Proses maaf-memaafkan tidak mungkin dilakukan oleh
satu orang saja harus ada orang yang minta maaf dan ada orang yang memberi
maaf, jadi dalam proses maaf-memaafkan, seorang orang tidak mungkin
mengharapkan hanya satu pihak saja yang aktif meminta maaf ataupun memberi
maaf (Droll, 1984: 2732) .

Dalam hubungan interpersonal, terbuka peluang untuk sakit hati dan
seringkali konflik dalam suatu hubungan tidak dapat dihindari. Biasanya konflik
terjadi didahului adanya konflik atribusi diantara kedua belah pihak, terutama bagi

pihak yang merasa menderita dalam hubungan itu. Fincham dan Baradbury dalam



penelitiannya menemukan bahwa pada pihak yang menderita atau sakit hati
menilai penyebab atas peristiva atau kejadian-kejadian negatif berpengaruh
secara global (dimensi global menonjol), sedangkan kejadian-kejadian positif
dilihat hanya sebagian kejadian khusus atau kebetulan. Pihak yang menderita
dalam hubungan itu juga cenderung menilai pihak yang bersalah atau menyakiti
bertingkah laku dimotivasi untuk dirinya sendiri dan memiliki niat yang negative
(Fincham and Bardbury, 1992: 457-468).

Penelitian lain menunjukkan bahwa subyek yang bahagia lebih cenderung
melakukan atribusi stabil dan internal pada saat keadaan yang baik dan melakukan
atribusi tidak stabil dan eksternal pada saat keadaaan buruk, sedangkan subyek
yang sedih memiliki kecenderungan sebaliknya. (Joseph, 1994: 56-57) Dalam
hubungan interpersonal yang erat afeksi berperan penting terhadap cara orang
berkomunikasi, memandang, dan menilai satu sama lain.

Masalah memohon dan memberi maaf sering kali menjadi masalah sentral
di dalam hubungan interpersonal. Untuk memperbaiki hubungan yang telah retak
maka perlu adanya maaf-memaafkan, namun kunci permasalahan adalah apakah
maaf tersebut bersifat ritual belaka dan dilandasi oleh mitos semata-mata ataukah
memang bersifat realistis. Bila ritual maka memaafkan diberikan tetapi masih
menyimpan sakit hati dan dendam, bila realistis maka memaafkan diberikan
dengan perasaan yang tulus. Berdasarkan uraian fenomena tersebut maka peneliti
bermaksud akan melakukan kajian lebih dalam yang dituangkan dalam rencana
penelitian yang berjudul “Pemaafan ditinjau dari Penilaian terhadap Peristiwa

yang menyakitkan dalam Hubungan Interpersonal yang Erat Studi Pada
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A. Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ada hubungan yang signifikan antara Penilaian terhadap Peristiwa yang
menyakitkan dalam Hubungan Interpersonal yang Erat dengan Pemaafan Pada
Mahasiswa Tingkat Pertama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 1AIN

Raden Fatah Palembang

B. Landasan Teori

Sebagaimana penjelasan dalam kajian pustaka, bahwa hubungan yang erat
adalah hubungan yang didalamnya terdapat interdependensi yang kuat. Hubungan
keluarga, persahabatan dan percintaan. Menurut Brehm & Kassin (1993:111)
suatu hubungan yang erat memiliki tiga Kkarekteristik penting yaitu kelekatan
emosional, pemenuhan kebutuhan psikologis (seperti berbagi perasaan dan
mendapatkan ketentraman hati), dan adanya keadaan saling tergantung antar
individu yang besar. Dalam hubungan interpersonal yang erat, terbuka peluang
untuk sakit hati dan seringkali konflik dalam suatu hubungan tidak dapat
dihindari. Untuk memperbaiki hubungan yang telah retak maka perlu adanya
maaf-memaafkan. Perilaku memaafkan seseorang dipengaruhi oleh berbagai

faktor, diantaranya adalah penilaian terhadap peristiwa yang menyakitkan.

C. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada faktor berkaitan

dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien



korelasi. (Kerlinger, 2004:106) Sampel dalam penelitian ini berjumlah 242 orang
mahasiswa angkatan pertama Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikian
Islam. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah skala pemaafan dan
skala penilaian terhadap peristiwa menyakitkan serta analisis data yang digunakan

adalah regresi sederhana.

D. Hasil Penelitian

Hasil regresi ganda menghasilkan F hitung sebesar 6,850 dengan tingkat
signifikansi 0,001, karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa empati dan penilaian terhadap peristiwa yang menyakitkan
secara bersama-sama berperan signifikan terhadap pemaafan. Standard error of
estimate (SEE) adalah 13.39 semakin kecil nilai SEE akan membuat model regresi
semakin tepat dalam memprediksi variabel terikat. Angka r sebesar 0.261
menunjukkan bahwa variabel penilaian berperan positif terhadap pemaafan,
namun angka korelasi dianggap tidak cukup kuat karena R jauh di bawah 0.5.
Berdasarkan angka r square atau koefisien determinasi sebesar 0,068. Hal ini
dapat diketahui bahwa sumbangan efektif kedua prediktor terhadap pemaafan
sebesar 6,8 %, sedangkan sisanya (100%-6,8%=93,2%) dijelaskan oleh prediktor-

prediktor lain. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Penutup
Pemaafan dalam hubungan interpersonal yang erat merupakan salah satu

cara mengatasi konflik interpersonal. Penilaian terhadap peristiwa yang



menyakitkan berperan postif terhadap pemaafan. Semakin tinggi kemampuan
penilaian terhadap peristiwa yang menyakitkan, maka semakin tinggi pemaafan

seseorang dalam hubungan interpersonal yang erat.
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